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ABSTRAK

Halusinasi merupakan gangguan persepsit dimana individu tersebut mempersepsikan
sesuaty yang sehenamya tidak terjadi. tidak mampu membedakan rangsangan intermal
dan cksternul, serta tidak dapat membedakan antara famunan denpgan kenvataan.
Klien vang mengalami halusinagsi dapal kehilangan kontrol dirninyva sehingga dapat
membahayakan dirinva dan lingkungan. Halusinasi dapat dikendalikan dengan peran
serta keluarga, Berdasarkan dokumentast poliklinik gangpuan mental orpanik RS,
Jiwa HB. Saanin Padang 2007, masalah halusinasi merupakan kasus terhanyak.
Tiujuan penelitian ini adalah untuk mengeabui bubungan antara tindakan  keluarga
dalam merawat angpota keluarga yang mengalan halusinasi dengan pengendalion
halusinasi. Pepelitian ini dilakukan di Poliklinik Gangguan Mental Organik Rumah
Sakit Tiwa Prof HB. Saanin Padang, dari bulan Okiober 2008 sampai Marct 2009,
Desain penelitian ini adalah Stwli Korelas) dengan pendekatan Cross Sectional pada
94 responden, Data analisis statistik dengan menggunakan Pearson Product Moment
didapatkan hubungan vang bermakna antara Gndakan kelurga dengan pengendalian
halusinast (p < 0,03). Diperlukan penyuluhan keschatan kepada keluarga pasien
tentang cara merawat keluarga dengan halusinast agar halusingsi pusien lebih
terkendali,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belnkang

Krisis mult dimensi vang melanda masvarakar saat ini telah mengakibatkan
tekanan vang berat pada sebagian masyarakat dunia pada wrumnya dan Indonesia
khususnyva, Masyarakat vang mengalami krisis ekonomi tidak saja akan mengalani
pangguan kesehatan Asik berupa ganggnan pia, lerserang berbagai penyakit inteksi,
tetapi juga dapat mengalami gangguan kesehatan mental psikiate yang pada akbirnya
dapat menurunkan produktifitas kerja dan kualitas hidup (Rasmun, 200073 Kondisi
digtas dapal menvebabkan timbulnya gangeuean jiwa dar tingkat vang ringan sampai
beral yang memerlukan penanganan di rumah sakit jiwa ataun unit perawatan jiwa di
nunah sakit umum,

Menurut Depkes B (2003). gangpuan jiwa merupakan gangpuan pikiran,
perasaan, dan tingkah laku sescorang schingga menimbulkan penderitasn dan
tergangpunya fungsi schan-han (lungsi pekenaan dan funpesi sosial) dan orang
lersebul, Gangguan jiwa vang sering ditemukan adalab skizofrenia (lrmansyah,
2008). Skizofrenia merupakan gabungan gejala positif dan nepatif yang di temukan
secara bermakna. Salah satu pejala positif skizofrenia adalah halusinasi (Maslim.
2000) Halusinas merupakan  gangeuan  persepst  dimana individu  tersebut
mempersepsikan sesuatn vang sebenarnya tidak terjadi, tidak mampu membelakan

rangsangan internal dan eksternal. seria tidak dapat membedakan antara lamunan
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dengan kenyataan (Steart and Sundeen, 1998). Klien vanp menpalami halusinasi
dapat kehilangan kontrol dirinya sehingga bisa membabayvakan dicnya, orane lain
dan lingkungan. Klien yang mengalami halusinasi juga kehilanpon Kersumpuan
penilaian realitas terhadap lingkungan, dalam situasi ini klien dapat melakukan bunub
diri (sufcide), membunuh orang lain (hemecide) dan merusak linghungan (Kelial,
19498y, Halusinas] merupakan gejala sxizofrenia vang bersifit kronis, tapi dapat di
kendalikan dengan peran serta kelusrga karena keluarga adalah sebuah sistem dimana
klien berasal,

Keluarga adalah sekumpulan erang dengan ikatan perkawinan, kelahiran dan
adopsi  vang  bertujuan  untuk  menciptakan,  mempertohonkan  budiya dan
memngkatkan perkembangan hsik, mental. emosional sera sosial terhodap angpots
keluarga, Keluargn merupakan sistem pendukung utama yang memberikan perawatan
langsung pada setiap keadaan (sehat-sakit) klien (Suliswati, 2002), Demikian pula
dalam konteks keperawatan. keluarga merupakan salab sam pendukung  dalam
mewnjudkan  suatu pelavanan Kesehatun baitk sccara fsik maupun psikologis.
Keperawatan memandang keluarga sebagai sustu sistem vang terdiri dari beberapa
angeotn keluarca, jika terjadi gangguan pada salab satu anppots keluarga akan
mempengaruhi anggota keluarga vang lain. Keluarga juga berperan sebagai salah satu
sumber kekuatan dalam vpaya penanganan masalah kesehatan, oleh karena ity peran
serta keluarga dalam pelaksanaan tindakao dalam merawat klien yang mengalami

masalah halusinasi sangat diperlukan. Hal ini sesuni dengan perifaku proakif



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

L2

)

Rehagian besar (66%) responden menunjukkan dapat melakukan tindakan
dalam merawat anggoly keluarga yvang mengalami halusinasi di ramah
Sebagian besar (68%) responden menunjukkan penpendalian halusinasi pada
klien cukup baik.

l'erdapat hubungan bermakna anlara tindakan keluarga terhadap pengendalian
halusinasi pada klien (p < P 0,03) dan didapatkan  koelisien korelasi schesar
0,752 {hubungan kuat), dimana terdapat hubungan positil antarg lindakan

keluarpa dengan pengendalian halusinasi pada klien.

B. Saran

Diharapkan agar terus ditingkatkan pendidikan keschatan pada kelvarza
tenlang perawatan klien halusinasi di rumah oleb petugas kesehatan i
Paliklinik KSJiwa Prof HB. Saanin Padang  sehingga keluarpa mampu

melatih klicn halusinasi untuk mengendabikan halusinasi vang dialami.

2. Diharapkan kepada masyarakat khususnya keluarga Klien halusinasi agar dapat

melatih klien cara mengendalikan halusinasi sepert menghardik, bercakap-
cakap, membuoat jadwal kegiatan barian vang terjadwal dan minum obat

dengan teratur sesual program terapi,
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